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ABSTRAK 
 

Masalah pengambilan keputusan untuk penerimaan peserta didik baru di SMK Bumantara 

Muntilan masih mengalami kendala. Diantaranya masih manualnya perhitungan nilai-nilai yang 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam menentukan peserta didik yang akan diterima di SMK 

Bumantara Muntilan serta tidak adanya suatu sistem yang membantu, yang tentunya membuat 

pihak sekolah membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dalam mengambil keputusan. Oleh 

karena itu dirancanglah sebuah sitem pendukung keputusan penerimaan siswa baru. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang seuah sistem pendukung keputusan penerimaan siswa baru di SMK 

Bumantara Muntilan dan mengimplementasikan rancangan sistem pendukung keputusan 

penerimaan siswa baru di SMK Bumantara Muntilan. Pengembangan sistem pendukung keputusan 

peneriman siswa baru di SMK Bumantara Muntilan ini menggunakan metode SAW (Simple 

Additive Weighting), dimana proses ini merupakan sebuah siklus untuk membangun sistem dan 

memberikannya kepada pengguna melalui tahapan analisa, perancangan dan implementasi. Hasil 

dari penelitian ini yaitu berupa suatu sitem berbasis website untuk mendukung pengambilan 

keputusan penerimaan peserta didik baru di SMK Bumantara Muntilan. Sistem ini dapat 

membantu pihak sekolah dalam melakukan proses penyeleksian dengan cara mengitung nilai-nilai 

siswa berdasarkan kriteria-kriteria siswa itu sendiri. Seluruh kebutuhan fungsional sistem ini sudah 

dapat diaplikasikan di SMK Bumantara Muntilan sesuai dengan rancangannya.  

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Website, Metode SAW, Penerimaaan Peserta Didik 

Baru  
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I. PENDAHULUAN 

 

Penerimaan peserta didik baru 

adalah suatu hal yang perlu 

ditentukan secara cepat dan tepat. 

Dalam hal penentuan calon siswa 

baru diperlukan beberapa 

pertimbangan yang cukup banyak dan 

rumit yaitu standarisasi nilai, 

persyaratan masuk sekolah serta 

kebijakan-kebijakan dari pemerintah 

dan lembaga pendidikan yang sering 

berubah setiap tahunnya. 

SMK Bumantara Muntilan ini 

termasuk sekolah yang jumlah 

pendaftarannya tiap tahun meningkat 

dilihat dari tahun-tahun sebelumnya, 

hal ini menyebabkan panitia 

penerimaan peserta didik baru tidak 

dapat mengelola semuanya dengan 

baik dan merasa kerepotan 

menangani hal tersebut. Dikarenakan 

proses penyeleksian yang masih 

manual, sehingga dirasa kurang 

optimal dan memerlukan waktu yang 

cukup lama baik dalam menyusun 

laporan dan memutuskan calon 

peserta didik baru yang akan diterima, 

penyeleksian calon peserta didik 

tersebut harus ditentukan secepat 

mungkin untuk mendukung sistem 

yang lainnya. 

Saat ini, sudah ada beberapa 

penelitian yang membahas mengenai 

sistem informasi PPDB. Namun 

sistem yang ada belum berbasis 

website sehingga sistem belum bisa 

diakses oleh semua pihak melainkan 

terbatas pada orang tertentu saja. 

Selain itu, prosedur dan tampilan 

yang digunakan masih cukup sulit 

dipahami khususnya bagi orang 

awam yang akan mengaksesnya. 

Muncul ide untuk membuat sistem 

penerimaan peserta didik baru 

berbasis website dengan 

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan bahasa database SQL. 

Dengan sistem ini, sekolah atau 

panitia dapat mengelola pelaksanaan 

PPDB seperti pendaftaran, seleksi, 

penjurnalan, pengumuman, dan 

pendaftaran ulang dengan cepat dan 

mudah. Peserta dan orang tua peserta 

juga dapat dengan mudah memonitor 

pelaksanaan PPDB serta menggali 

informasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan PPDB dari lokasi 

manapun dan kapanpun melalui 

perangkat komputer yang terhubung 

dengan jaringan internet. 

Untuk menyelesaikan 

persoalan di atas maka perlu untuk 

merancang sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk membantu panitia 

penerimaan peserta didik baru dalam 

menyeleksi calon peserta didik baru. 

”Sistem Penerimaan Peserta Didik 

Baru Berbasis Website” dijadikan 

sebagai alternatif sistem yang 

membantu dalam mengambil 

keputusan untuk penerimaan peserta 

didik baru. Dalam pengambilan 

keputusan, sistem ini memanfaatkan 

data dan model untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang tidak 

terstruktur menjadi terstruktur 

sehingga proses pelaksanaan 

penerimaan peserta didik baru dapat 

terlaksana dengan lebih. 

 

II. LANDASAN TEORI 

a)   Website  

Website adalah salah satu 

layanan halaman informasi yang 

berupa teks, gambar, suara, maupun 

video, yang didapat oleh pengguna 

komputer yang terhubung ke internet 

[1].  

b) Web Browser 

Web browser merupakan program 

yang berfungsi untuk menampilkan 



dokumen-dokumen web dalam 

format HTML. Bagaimana web yang 

dibuat ditampilkan tergantung pada 

web engine yang digunakan oleh 

masing-masing browser [2]. 

 

c) Diagram Alir Data (DAD) 

 

Diagram alir data adalah 

representasi grafis dari suatu sistem 

yang menggunakan empat simbol 

bentuk untuk menggambarkan 

bagaimana data mengalir melalui 

proses yang saling berhubungan. 

Simbol-simbol tersebut mewakili 

unsur-unsur lingkungan dengan 

antarmuka sistem, proses, arus data, 

dan penyimpanan data [3]. 

 

d) Penerimaan Siswa Baru 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, penerimaan merupakan 

proses, cara, atau perbuatan 

menerima. Sedangkan peserta didik 

atau siswa adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan diri 

mereka melalui proses pendidikan 

pada jalur dan jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu.[4] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan siswa baru merupakan 

suatu proses dalam penerimaan siswa 

dengan alur terstruktur (pendaftaran 

dan penyeleksian) dengan memenuhi 

syarat yang telah ditentukan. 

Sedangkan seleksi penerimaan pada 

dasarnya hanya untuk mempermudah 

dalam proses penentuan penerimaan 

siswa ke jurusan yang sesuai dengan 

kemampuan siswa baru.[5] 

 

e)  Metode SAW (Simple additive 

weighting) 

Merupakan metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap 

alternative pada semua kriteria [6]. 

Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matrik keputusan (X) ke 

suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua 

rating alternative yang ada. 

 Metode SAW mengenal adanya 

dua atribut yaitu kriteria keuntungan 

(benefit) dan kriteria biaya (cost). 

Perbedaan mendasar dari kedua 

kriteria ini adalah dalam pemilihan 

kriteria ketika mengambil keputusan.  

 Adapun langkah penyeselaian 

dalam menggunakannya adalah :   
 1. Menentukan alternatif, yaitu Ai  

 2. Menentukan kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu Cj 

 3. Memberikan nilai rating 

kecocokan setiap alternatif pada 

setiap kriteria. 

 4. Menentukan bobot preferensi atau 

tingkat kepentingan (W) setiap 

kriteria.  

W = [𝑊1 𝑊2  𝑊3 … 𝑊 𝑗]  
5. Membuat tabel rating kecocokan 

dari setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

6. Membuat matriks keputusan X 

yang dibentuk dari tabel rating 

kecocokan dari setiap alternatif 

pada setipa kriteria. Nilai X setia 

alternative (Ai) pada setiap kriteria 

(Cj) yang sudah ditentukan, 

dimana i=1,2,…m dan j=1,2,…n.  

 

𝑥 = [
𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 … 𝑥𝑖𝑗

   ] 

 

7. Melakukan normalisasi matrik 

keputusan X dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja 

ternomalisasi (rg) dari alternatif Aj 

pada kriteria Cj.   



 

𝑅𝑖𝑗

{
  
 

  
 

𝑥𝑖𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑖(𝑥𝑖𝑗)
     𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

(𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) 

𝑚𝑖𝑛𝑖(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗
                    𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 

(𝑐𝑜𝑠𝑡)

 

Keterangan :  

a. Dikatakan kriteria keuntungan 

apabila nilai 𝑥𝑖𝑗 memberikan 

keuntungan bagi pengambil 

keputusan, sebaliknya kriteria 

biaya apabila 𝑥𝑖𝑗 
menimbulkan biaya bagi 

pengambil keputusan.  

b. Apabila berupa kriteria 

keuntungan maka nilai 𝑥𝑖𝑗 
dibagi dengan nilai 𝑀𝑎𝑥𝑖(𝑥𝑖𝑗) 
dari setiap kolom, sedangkan 

untuk kriteria biaya, nilai 

𝑀𝑖𝑛𝑖(𝑥𝑖𝑗) dari setiap kolom 

dibagi dengan nilai 𝑥𝑖𝑗  
8. Hasil dari nilai rating kinerja 

ternomalisasi (𝑟𝑖𝑗) membentuk 

matrik ternomalisasi (R)  

 

𝑅 =[
𝑟11 𝑟12 …   𝑟1𝑗  
𝑟𝑖1 𝑟𝑖2 …   𝑟𝑖𝑗

] 

9. Hasi akhir nilai preferensi (𝑉 𝑖) 
diperoleh dari penjumlahan dari 

perkalian elemen baris matrik 

ternomalisasi (R) dengan bobot 
preferensi (W) yang bersesuaian 

elemen kolom matriks (W).  

𝑽𝒊 =∑𝒘𝒋𝒓𝒊𝒋

𝒏

𝒋=𝟏

 

Hasil perhitungan nilai (𝑉 𝑖) yang 

lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif (𝐴𝑖) merupakan alternative 

terbaik [5]. 

   

III. Analisa Sistem yang Berjalan 

Sistem yang berjalan dalam 

proses penerimaan calon siswa di 

SMK Bumantara Muntilan adalah 

sebgai berikut : 

a. Calon siswa mendatangi SMK 

Bumantara Muntilan untuk 

mengambil formulir yang ada. 

b. Calon siswa megisi formulir 

yang disesdiakan beserta 

memilih jurusan yang akan 

dipilih. 

c. Calon siswa mengumpulkan 

formulir yang telah diisi 

berdasarakan dokumen – 

dokumen pendukung. 

d. Calon siswa datang ke SMK 

Buminatra Muntilan untuk 

melakukan 3 tes yaitu Tes 

Bahasa Inggris, Tes TPA dan 

Wawancara. 

e. Panitia melakukan peniliaan 

terhadap hasil tes dan dilakukan 

proses seleksi dengan cara yang 

ada, selanjutnya hasil seleksi 

akan di informasikan. 

f. Calon siswa mengecek apakah 

diterima atau ditolak.  

a)    Pemecahan Masalah 

Adapun alur penyelesaian 

permasalahan pendaftaran seperti 

ditunjukkan pada gambar 1[7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar  1. Flowchart Alur 

penyelesaian     Masalah 

Flowchart alur penyelesaian masalah 

pada penerimaan siswa baru 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan nilai data dari 

seluruh siswa pendaftar baru  

2. Nilai-nilai tersebut dibuat 

menjadi sebuah matriks  

3. Menormalisasi matrik 

keputusan, yaitu 

membandingkan nilai dengan 

semua alternatif yang ada. 

4. Memberikan bobot untuk 

setiap kriteria  

5. Proses perankingan dengan 

menggunakan bobot yang 

telah diberikan  

6. Alternative terpilih adalah jika 

alternatif tersebut memiliki 

nilai terbesar dari alternatif 

lainnya.  

7. Menampilkan hasil dari 

seleksi pendaftar yang 

diterima maupun yang tidak 

diterima. 

 

IV. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada sistem 

penerimaan siswa baru menggunakan  

ERD (Entity Relationship Diagram) 

dan DFD (Diagram Flow Data). 

Berikut adalah skema ERD dan DFD 

dari sistem yang akan dibuat. 

a)      Entity Relationship Diagram  ( 

ERD ) 

         Entitas-entitas yang terlibat 

dalam pengolahan sistem 

penerimaan peserta didik baru 

adalah entitas jurusan, entitas 

pendaftar, entitas tahun , entitas 

kriteria, entitas admin, entitas profil 

dan entitas informasi [8]. Gambar 2 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

    

 

 

Gambar  2.  Relasi Antar Entitas 

Menampilkan halaman utama 

dari website pendaftaran siswa baru 

yang digunakan oleh calon siswa baru 

untuk mendapatkan informasi 

mengenai pendaftaran . Dapat dilihat 

pada gambar  3. 

 

 

     Gambar  3.  Halaman Utama 

 Menampilkan halaman 

pendaftaran yang digunakan oleh 

calon siswa baru untuk memasukan 

data pribadi, data orang tua dan data 



sekolah..Berikut gambar dapat dilihat 

pada gambar  4. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4. Halaman pendaftaran 

Gambar 5 merupakan hasi 

program yang menunjukan hasil dari 

seleksi siswa yang diterima dan tidak 

diterima. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Seleksi 

Contoh perhitungan manual 

 

 

Vektor Bobot : W =[0.2 - 0.3 -  0.5] 

Setelah poses pembuatan vektor 

bobot maka tahapan selanjutnya 

membuat matriks keputusan X. 

Matrik keputusan X di dapat dari 

tabel 4.1 sehingga bisa dijabarakan 

seperti berikut 

 
Selanjutnya dilakukan 

normalisasis matriks X  

1. Nilai Anto 

 

 

 
2. Nilai Gibran 

 

 

 
3. Nilai Juni 

 

 

 
4. Nilai Taufan 

 

 

 
kemudian membuat 

normalisasi matriks R yang diperoleh 

dari hasil normalisasi matriks X 

setelah dilakukan perhitungan 

sehingga didapatkan nilai sebagai 

berikut : 

 



Dengan matrik W yang sudah 

dijabarkan dengan nilai sebagai 

berikut : 

W =[0.2 - 0.3 -  0.5] 

 

Selanjutnya akan dibuat 

perkalian matriks W * R dan 

penjumlahan hasil  perkalian untuk 

memperoleh alternatif terbaik dengan 

melakukan perangkingan nilai 

terbesar sebagai berikut : 
V1 (Anto)    = (1.0000)*(0.2) + (0.9412)*(0.3) + (1.000)*(0.5) 

 = 0.9824 

V2 (Gibran) = (0.6667)*( 0.2) + (1.0000)*( 0.3) + (0.8889)*( 0.5)  

  = 0.8778 

V3  (Juni)    = (0.9444)*( 0.2) + (0.9412)*( 0.3) + (0.7778)*( 0.5) 

= 0.8601 

V4(Taufan) = (0.8333)*( 0.2) + (0.8235)*( 0.3) + (1.0000)*( 0.5)  

 = 0.9137 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

yang dilakukan antara pembobotan 

kriteria dan hasil normalisasi dapat 

dirangkum dalam tabel 1. 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Hasil Akhir Penilaian 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 

hasil penilaian menunjukan rangking 

1 didapatkan oleh anto dilanjutkan 

dengan taufan, gibran dan juni pada 

rangking terakhir atau 4. Dari hasil ini 

semisal akan diambil 3 alternatif 

(diterima) maka yang mempunyai 

rangking 4 (juni) termasuk ditolak/ 

tidak diterima. 

 

KESIMPULAN 

Sistem informasi pendaftaran 

siswa baru SMK Bumantara Muntilan 

berhasil di implementasikan dengan 

bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL. Sistem yang dibuat 

dikombinasikan dengan metode SAW 

untuk proses seleksi siswa dengan 

kriteria penilaian dari nilai 

wawancara, nilai bahasa inggris dan 

nilai Tes Potensi Akademik. 

Sistem informasi yang 

dibangun dilengkapi dengan proses 

seleksi yang dikelompokan dalam 

periode tertentu, hal ini memudahkan 

admin dalam melakukan proses 

pendataan calon siswa. Informasi dan 

profil SMK Bumantara Muntilan 

mampu disajikan dalam website yang 

dibangun sehingga mempermudah 

calon siswa dalam mendapatkan 

informasi yang ada. 
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